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PEi{GANT,TR

Kegiatan petre1itian ini- merupakan bagian dari Tri

Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini di-la.ksanakan oleh

staf peneliti Kelompok Studi- Pendidikan Kependudukan dan

Lingkungan Hidup ( KS-PKLH ) IKIP Padang dalam rangka me-

ningkatkan pelaksanaan perkuliahan PKLB di IKIP Padang.

Kegiatan penelitian ini berguna untuk perencanaan

perkuliahan PKLH dina.sa yanS akan datang disanping menda-

patkan informasi tentang pelayanan KS-PKII{ terhadap staf

pengajar PKT,H beikdari segi peningkatan kemarnpuan dosen

maupun dalam penunjang kegiatan Proses Belajar Mengajar.

Akhirnya saya Eerasa- genbi-ra bahla penelitian j-ni

telah dapa t d.rselesaikan oleh Tir:r peneliti KS-PKLH.

I'iuda.h-rnuda han penelitian ini ber6una untuk meningkatkan

mutu staf PKLI{ khusubnya dan IKIP Padang umumrya.

Terirna kasih.

danBr April 1991
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AiSSTRriK

Banyak faktor yang nenentukan dalam pelaksanaan perku-

liahan. Salah satu dari sekian banyak faktor acia.Lah staf

pengajarnya sendiri.
Telah banyak peneliti-an yang dilakukan mcngenai pelaksanaan

perkuliahan, narnun dalam peneliti-an ini ka.ni ingi-n mengeta-

hui seberapa jauh latar belakanB disiplin j-fmu dan netoca

)*ang dipakai staf pengajar mempengaruhi pelaksanaan perku-

liahan. Dalan hal ini kami lebih terfokus p:da bidang studi

Pendidikan Kependudukan dan Lj-ngkungan Hidup (PKLH).

Teknik pen6umpulan data dalam peneliti-an ini dilaku-

kan dengan cara memberikan kuesioner kepada seluruh staf
pengijar PKIH (r5 orang). Namun karena beberapa haI maka

junlah kuesioner yang terkumpul hanya sebanyak J5. Dengan

demikian sampel dari penelitian ini berjunlah J, orang.

Da-1am penelitian ini diajukan 11 buah pertanyaan pene-

litian yang akan di jarvab dengan ha.sil temuan dalam peneliti

ini. Pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. t pake.h pelaksanaan perkuliahan di PKLH IKIP Padang berja-

Ian sebagaircana nestinya.

Berdasarkan data yang terkumpul, perkuli-ahan PKLiI berja-

Ian sesuai dengan jaCwal yang telah dj-tetapkan. Namun

sampai sej:uh mana peleksanaan perkuliahan telah berjalen

sebag'imana mestinya akan terjawab pada pertanyaan peneli

tian sela.nj utnya.
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2. Apakah latar belekang disiplin ilmu staf pengajar menye-

babkan kurang terla.ksananya perkuliahan PKLH sebagaimana

mestinya.

Berdasarkan hasil ternuan dalan penelitian ini te rnyata

hanya 2) r|L% yan1 mempunyai latar belakang pendldikan

SMA jurusan lFA dan 4r 1737; yang mempunyai latar belaka.ng

pendi-dikan SplA jurusan IPS. Sedangkan l7 rl.4i1 darj- IIAN

dan 8r1?% dari SPG sisanya 2r85i6 dari SGA.

Sedangkan latar belaka.ng pendidikan kesarjanaan tersebar

secara roerate. sesuai dengan jurusan tenpat Ba.pak/Ibu itu
mengajar. Yang punya pendiciikan khusus PKLH hanya 20%

yang tersebar p:da 2 fekultas cii lingkungan IKIP Padang.

lValaupun Kelompok Studi PKLH IKIP Padang telah nengada-

kan diskusi- ilniah/seminar yang bertujuan untuk menberi

pengetahuan kepada staf pengajar PKLH tentang materi

yan6 akan diajarkan dalam perkuliahan PKLH tapi masih

banya.k da.ri staf pengajar PKLH yang belurn menguasai mate-

ri yang aka.n dia jarkan.

3. .,\pakah metoda mengajar yang rTenyebabkan kurang terlaksa-

nenya perkuliahan PKLIi sebagaimana mestinya.

Dari data. yang terkumpul ternyata netoda ceramah merupa-

kan metoda yang paling banyak dipakai dalam pelaksanaan

perltuliahan PKLH. Di sami)ing itu metoda tanya javrab dan

diskusi serta kulsponsi juga merupakan metoda yang sering

dipakai d:lam perkuliahan PKLll. Karena tidak ada metoda

yan6 khusus dalam perkulia.han PKLH maka roetoda apa saia

1l-



yan6 dipakai asal sesuai den6an materj- yang akan disam-

paikan sud:h dian6gaP bai-k.

4. Hambatan apa sajakah yang nenyebabkan l<urang terlaksana-

nya perkuliahan PKLI{ sebagainana mestinye.

Hasi-1 tenuan peneliti-an ini mengungkaokan bahvra lraktu

yang terbstas dan sulitnya mengua.sai sebagian nateri

serta kurangnya srra.ne dan prasarana rnerup:k:'n penyebab

kurang terlaksananya perkuliahan PI'LH seba5ainaaa. mesti-

nya.

MIUIII UPr PERPUSIAI(AAN
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BAB I

PEI'IDA}IULUAN

A. Latar BelakanE Ila salah

Arah penbangunan jangka panjang tertuju kepada pem-

bangunan rnanusia fndonesia seutuhnya. Oreh sebab itu dalan

GBIIN tercantum : a) Serciptanya keselarasan hubungan anta-

ra manusia dengan TuhanNya. b) f,erciptanya keselarasan hu-

bungan ante.ra individu dengan masyarakatnya. c) Tercipta-

nya keselarasan hubungan antara manusia dengan alam seki-

tarnya.

Menperhatikpn kalinat di atas dapat kita simpulkan ,

betapa penLingnya keselarasan hubungan bagi nanusia. Kalau

hal in5. kita hubungkan pula dengan tujuan pendidikan nasi-

onal yaitu meningkatkan kualitas nanusj-a yang bertanggung

jawab terhadap masa depan bangsa dan negaranya, rnaka Pen-

didikan Kependudukan dan Lin8kungan lfi.dup ( PKIII) yang ter-
nuat dalan 'UU No. 4 Tahun 1982 menjadi penting keberadaan

nya.

Oleh karena itulah perguruan tinggi yang bersifat di
narois harus nampu nelihat permasalahan kependudukan dan

Ii-ngkungan hidup secara konplek, sekaligus nelakukan |tacti

on[ sebagai perwujudan dari Trldharna Perguruan Tinggi.

Untuk menunj ukkan ak6i- perguruan ti-ng6i terhadap peroa6a-

lahan kependudukan dan lingkungan hidup, berbagai perguru-

an tinggi telah mengintegrasikan pendidikan kependudukan

]
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dan lingkungan hidup ke dalan kurikulumnya. Masuknya pendi-

dikan kependudukan dan lingkungan hidup ke dalan kurikulum

ada yang berdiri sendiri sebagai satu nata kuliah (nonoli-

tik) dan ada pula yang terintegrasi dengan nata kuliah Iai

in yang relevan sepertj. : IAD, IBD' ISD dan PSPB.

IKIP Padang sebagai salah satu perguruan tinggj- yang

rnerangkul PKLH ke dalam kurikulumnya secara melenbaga se ja.k

senester genap tahun lgBB /1989. Dasar dari nasuknya PKLH ke

dalan kurikulum IKIP Padang adal-ah sebagai beri-kut :

1. Kesepakatan Rektor, Dekan FKIP bersama Dirjen Dlktl dan

Dirjen Dikdasnen serta MNKLH dan Kepala BKKBN Pusat pada

tanggal 5 - 9 De sernber 1987 di Jakarta tentang pelaksana

an PK-LII di lingkungan perguruan tinggi negri seluruh In-
done sia.

2. Plagan kerja sana antara MNKLH dengan Rektor IKIP Padang

tentang peningkatan fungsi fridharrna perguruan tinggi di
bidang Kependudukan dan Li-ngkungan pada jalur pendidikan

formal d1 perkotaan, pada tanggal 1J Nopember 1985.

Untuk persj.apan pelaksanaan perkuliahan PKLH di IKIP

padang telah diadakan diskusi ilmiah dan lokakarya materi

inti perkullahan, penyuaunan perencanaan perkuliahan dan 1o

kakarya penginte5rasian materi PKI,H ke dalam mata kuliah :

ISD, IBD, IAD dan PSPB.

Dilaksanakannya diskusi ilmiah dan lokakarya oleh ke-

tompok studi PKLII IKIP Padang, diharapkan da.pat nenperla.n-

car jalannya perkuliahan. Dengan kata lain staf pen6ajar

!'.1i;t-t;( or I 11!:lpUSIAXAAfi

ll(,P- pA DANG
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PKLH baik dalam nata kuli-ah yang berdiri sendlri maupun

yang terintegrasi dalam mata kuliah fBDr ISD, IAD dan PSPB

menpu menyajikan materi yang telah disusun dala-m lokakarya

te rsebut .

Dalam pelaksanaen perkuliahan di-peroleh informasi bah-

wa staf pengajar PKLII tidak dapat menyajikan roateri yang

disusun dalan tokakarya. Pernyataan seperti ini banyak di-

l-ontarkan oleh staf pengajar di lingkungan IKIP Padang.

Sementara itu ada pula yang mengatakan pelaksanaan perkuli-

ahan PKLII itu tidak berjalan sebagaimana nestinya, ha1 ini-

disebabkan oleh beberapa faktor :

l-. Latar belakang disiplin ilmu dari staf pengajar PKLH.

2. Sarana dan prasarana yang mernadai.

J. Penggunaan metode yang kurang cocok.

4. \Yaktu yang tidak cukup.

l. Dan lain sebagainya.

Bertolak dari dugaan serta infornasi di atas dan untuk

mendapatkan sebab-sebab yang pasti tentang pelaksanaan per-

kuliahan PKLH di IKIP Padang maka perlu dilakukan peneliti-

an yang mendalan.

B. Ruane Linekug <ian Perobatasan I'iasaalah

Berdaserkan uraian di p-tas terlihat na.salah inti dari.

penelitian ini adalah pelaksanaan perkuliahan PKIII di IKIP

Pa.dang kurang terlaksana sebagairnana mestinya.

Masalah pelaksanaan perkuliahan akan ditentukan oleh banyak
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faktor seperti. : sarana dan prasarana yan8 ada, mahasiswa.

dan dosen. Nanun denikian nengingat terbatasnya waktu' te-

na.ga dan da-na yang tersedia <ialam pelaksanaan penelitian

inl maka dalam penelitian ini hanya akan ruembahas dari se-

gi dosen yang mengajar PKLH saja, khusus pada penguasaan

nateri dan metode pengajaran yang dipergunakan'

C. Pg.jglasan fstilah

Untuk rnenghindari kesalahan penafsiran terhadap isti

Iah-istilah yang digunakan dalam penelitian i-ni ' 
naka per-

ludiberikanpenjelasantentangistilah-istilahyangdigu-
nakan dalan penelj-ti-an ini. Istilah-istilah tersebut ada-

1ah :

1. Inplementasi perkuliahan PKLH adalah bagainana proses

yang dilakukan oleh staf pengajar PKLH dalan melaksana-

kan Perkuliahan PKLH.

2. Penguasaan materi adalah seberapa dalam staf pengajar

nenguasai- materi yang akan diajarkan pada nata kuliah

pendidi.kan kependudukan dan lingkungan hi-dup'

J. Metode pengajaran yang diSunakan adalah kecocokan meto-

de yang dipakai dengan natert yang akan disampaikan'

D.'fuiuan Pe nel iti an

Sesuai dengan pokoli permasalahan yang akan ditelitl

naka tujuan peneli-tian inl adalah :

1. Untuk mengetahui secara debkriptif pelaksanaan perkuli-

ahan PKLH di IKIP Padang.
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2 Untuk meli-hat hambatan-hamba tan dalam pelaksanaan perku-

liahan PKLH di IKIP Padang.

E. Pertanye an Pene 1i t ian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang

hendak dicapai, maka diajukan beberapa pertanyaan peneliti-

an sebagai berikut :

1. Apakah pelaksanaan perkuliahan PKLII di IKIP Padang ber-

jalan sebagai mana mestinya.

2. -A-pakah letar belakang dj-siplin ilmu staf pengajar menye-

babkan kurang terlaksananya perkuliahan PKLH sebagaimaaa

mestinya.

J. Apakah uetoda mengajar yang menyebabkan kurang terlaksa-

nanya perkuliahan PKLII sebagaimana uestinya.

{. Hanbatan apa sajakah yang rnenyebabkan kurang terlaksana-

nya perkuliahan PKLH sebagaimana raestinya.

F. KeEunaan Hasil Penelitian

Bertitik tolak darj- tujuan penelitian yang telah di-
kenukakatr dan menperhati-kan pertanyaan penelitian yang di-
ajukan maka hasil penelitlan ini dd.harapkan berguna :

1. Untuk perencanaan perkuliahan PKLE IKIP Padang yaEg akan

datang.

2. Untuk dasar penelitian selanjutnya.

J. Untuk memberi 6aran kepada staf pengajar PKLH IKIP Padang.

PEi;.'Ui

r.0r-E

rAr'

t{st
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BAB II

TII'iJAUAN KEPUSTAKAAN DAN KERA]'iGKA KONSEPTUAI

A. tin.ia uan Ke ous takaan

Pada. bagian terdahulu telah dikenukakan bahwa masa-

1ah inti dari penelitian ini adalah kurang terlaksananya

perkuliahan PKLII sebagainana mestinya. Untuk nengkaji fak-

tor-faktor yang doninan ne nyebabkan kurang terlaksananya

perkuU-ahan PKLE sebagainana nestinya Eaka perlu diadakan

studi kepustakaan dalan rangka Eercari kerangka teoritj-s

dalan penelitian i:ri.
Secara skematis hubungan antara pelaksanaan pe rkulia-

han dengan tragian-bagian 1a.in dari proses pendidika,n dapat

diganbarkarr dalam di-agram berikut ini :

Tu.iuan PKLH

Evaluasi Pe1a ks,n2all Pere nca naa n oerkuliahan
PKLE PKI,E

Pelaksanaan Perku iahan
PKLE

Tujuan PKLII nenurut buku peganga-n staf pengajar adalah :

a. Itengembangkan pengetahuan tentang konsep dasar kependu-

dukan dan lingkungan hidup.

b. Mengembangkan kesadaran terhadap adanya masalah kependu-

d.ukan dan lingkungan hidup pada nasa kini dan prospeknya

pada nasa datang.

b



7

c. Hembina kesadaran akan perlunya nengatasi masalah perse-

baran dan perturnbuhan penduduk serta kemerosotan kuali-

tas lingkungan hiduP.

d. Iiengembangkan pengetahuan dan pengertian tentang hubun6-

an saling mempengaruhi antara dina-mika kependudukan

dengan sosial budaya, ekonomi dan teknologi serta kuali-
ta.s lingkungan hidup.

e. l"lengernbangkan nilai dan sikap positif yang nengarah ke-

pada penbentukan keluarga yang bertanggung jawabr dalan

lingkungan hidup yang.'.serasi- dan men jamin kehi-dupan &.e-

luarga dan nasyarakat yang senakin sejahtera dan berke-

sinambungan .

f. I'iengembangkan penguasan ke trampiJ-an yang diperlukan un-

tuk menbina keluarga yang bertanggutrS iawab, rneu.anfaat-

kan sumber daya secara rasional, memeli-hara dan nelesta-

rikan lingkungatr bagi kehidupan yang lebih baik.

g. l,iengembangkan partis j-pasl akti-f secara indivj-du naupun

kelompok dalan kegiatan yang nenyan6kut usaha penyebaran

penduduk secara rasional, pengendalian fertilitas dan

keserasian keseiiabangan lingkungan hidup (Dikti dan Dik-

dasnen, 1988:20).

Akhj-r darj- senua tujuan itu adalah peubentukan warga

negara Indonesia yang berwawasan kependudukan dan lingkung-

an hidup, yaitu warga negara yang dalan tingkah laku soslal

ekonomi, politik dan budayanya., berpandangan progresif ter-
hadap berbagai masalah kependudukan dan lingkungan hidup
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Eenuju kehidupan keluarga dan masyarakat yang serasj- dan se

inbang dalan hubungannya dengan Tuhannya, lingkungan sosial

dan lingkungan hidup alarnnYa.

Sedangkan tujuan penye J-enggaraan PKLE di IPTK nenem-

pa.ti posisi strategis karena : 1. Lulusan LPTK di-persi-apkan

nenjadi guru pada tin8kat sl'lTA,/sMTP. Pada kurikulurn SMTA,/

SMTP tahun 1984 nenetapkan PKLH dilntegrasikan pada mata

pelajaran Yang relevan.

2. Lulusan LPTK sebagai individu telah siap nenasuki hidup

berkeluarga, naka diharapkan dapat nenbina runah tangga

yang haruonj-s dan rasional nen6hadapi tantangan kependu-

dukan dan lingkungan hiduP.

J. Lulusan LtrIK sebagai warga nasyarakat di tempat tugasnya

kelak diharapkan meniadi panutan dalan tindak dan peri-

laku.

Menyadari h:l di atas ma-ka dapat dj-katakan roata kuliah PIC.E

di LPTK bagai-kan pisau berrnata dua. Di satu sisi neLaksana-

kan tugas nasional (kurikuter), dan dila'in sisi nenyiapkan

individu menjadi warga negara yang sa-dar ak'n masalah-masa-

1ah kependudukan dan lingkun6an hidup (iiamka 
'1989t23-24).

Sedangkan untuk perencanaan perkuliahan PKLH di IKIP

Padang, kelonpok studi PKLH telah nengadakan lokakarya dan

diskusi ilmiah sebagai berikut : !C-f-@ lokakarya tanggal

25 - 2? Juli 19EB yang membicarakan materi inti Pi(LE dan

ircplenentasinya, yang diikuti oleh 50 orang staf pengajar

PKLH dari berbagai fakultas di lingkungan IKIP Padang dan

STKIP yang ada di Sumatera Barat dan Universitas I'Iusantara.

Ii,L II( di:T PIRPUSTA&]AIJ

Il(lP pt DAIrG
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Kgjgqrlokakarya tanggal 10 -12 Januari 1!Bt membicarakan

penyusunan perencanaan perkuliahan PKLH di IKIP Padang yang

diikuti oleh 20 orang staf pengajar di lingkungan IKIP Pa-

dang. &-l-!-&., diskusi- ilmj-ah PKLH yang dilaksana.kan tang-

gal 26 - 28 Juni l-989. Ke enpat, lokakarya pen5integrasian

nateri PKLH ke dalam roata kuliah ISD, IBD' IAD dan PSPB

yang diselenggarakan pada tanggal 12 - 14 Pebruari l-990

diikuti oleh J6 orang staf pengajar deri kelonpok mata ku-

liah dasar unum (i'iKDU) seperti IBDTIAD, lSD dan PSPB.

Di sanpi-ng itu juga diadakan diskusi ilniah tentang rnetodo-

logi AI{DAL dan Hutan Tropis.

Dilaksanakannya diskusi ilmiah dan lokakarya oleh ke-

lompok studi PKLH di IKIP Padang dengan harapan d=pat nen-

perla.ncar jalannya petkuliahan. Dengan kata l-ain staf penga

jar PKLH, baik yang monolitik ( berdlri senriiri) maupun yang

terintegrasi dalarn rnata kullah IBDrI-AD'ISD dan PSPB nampu

menyajikan nateri yang telah disusun dalan lokakarya terse-

but.

Sebagai ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan perkuli

ahan PKLE, dalam buku pegangan staf pengajar PKLH disebut-;

kan sebagai berikut :

1. Menetapkan dan merunuskan tujuan pen6ajaran secarai ope-

rasional.

2. Merencanakan suatu proses bela ja.r dan segala inplikasi-
nya dalam nengajar.

J. Menetapkan dan nelaksanakan rnetode men6ajar yang sesuai
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dengan situasi khusus dan konkrit.

!. Menetapkan, menghasilkan dan mempergunakan alat-alat
bantu pengajaran yang serasi untuk mem"rertinggi efisien-
si metode yang dipakai.

l. Menetapkan, menyusun dan menerapkan beberapa cara peni-

laian yang komprehensif terhadap hasiJ- pengajaran.

Berdasarkan kriteria yang di atas terlihat betapa kom

pleknya tugas seorang staf pengajar. Nanun demikian pada pe

nelitian ini difokuskan pe.da penguasaan baha.n d:-n rnetode

nenga jhrnya. Karena Eerunuskan tujuan pengajaran dan neren-

canakan suatu proses belajar dan impJ-ikasinya telah dibahas

de.lato lokakarya. dan diskusi ilmiah PKLH.

Tiap pekerjaan menuntut pengetahuan, ketrampilan dan

keahlian tersendiri. Denikian juga seorang pengajar memer-

lukan berbagai pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk da-

pat rnembina, nengarahkan perubahan sikap dan ti-ngka.h laku

anak didiknya. Dari sekian kecakapan dan pengeta.huan dasar

yane harus dioiliki seorang pengajar adaiah penguasaan ba.-

han dan pengetahuan yang up to date mengenai iJ-mu yang di-
ajarkan (Dikti dan Dikdasnen, 1988 | 29).

Sedangkan untuk metode pengajaran PKLH sampai saat

ini belum ada metode yang khusus, kerena itu setj-ap metode

mengajar akan baik penggunaannya kalau netoda tersebut co= r

cok untuk tujuan pengajaran. Dala.m kata lain dalarn menbahas

suatu topik pelajaran tidak mesti dengan hanya satu netode

secara nonoton karena masi-ng-masing metode mengajar memili-
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ki kefebihan dan kelemahan.

Slameto (1988:94) nengatakan guru harus roempergunakan

banyak metode pada vraktu menga.jar. Karena variasi metode

mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perha

tian siswa dan kel-as menjadi hidup. Sebaliknya metode penya

jian yan6 sela1u s e.raa akan nembosankan siswa.

Menurut I'lainuddin (1989:14) peni-1ihatr metode hendak-

nya berpedonan pada kriteria sebagai berikut :

1. Apakah metode yang dipilih cocok dengan kenampuan, penge

tahuan bidang studi dan minat guru.

2. Apakah netode yang dipilih sesuai dengan tingkat kemanpu

an siswa (inte1ektual, verbal , psikomotor) junlah dani

kadar pendekatan guru - siswa.

J. Apakah netode yang dipilih relevan dengan tujuan yang

hendak dicapai-.

4. Apakah metode yang dipilih sesuai dengan waktu yang ter-
sedia, tenpat, situasi dan sarana yang tersedia.

5. Apakah metode yang dipilih sesuai dengan bentuk nateri
pelajaran yang akan diberikan.

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa peng8ula-

an Inetode sangat tergantung pada nateri yaDg akan disarnpai-

kan dan waktu serta situasi dan kondisi. Di sanping itu

penggunaan netode yang dipilih harus relevan dengan tujuan

yang hendak dicapai. Dengan denikian rnetode yatr6 diperguna-

kan oleh staf pengaiar PKLH IKfP Padang harus memperha'tikan
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syarat-syarat tersebut di atas, agar pelaksanaan perkulia-

han PI(LH di IKIP Pada,ng berjalan sebagairnana. rnestinya.

B. Kerangka Konse otual

Pelaksanaan perkuliahan yang baik adalah jika para

staf pengajar menguasai materi yang akan dia,jarkan (disan-

paikan ) dan menggunak:n netode yang tepat serta dj.tunjang

oleh sarana /prasatana yang nemadai.

Dengan kata la,in lancarnya pelaksanaan perkulia,han disebab-

kan oleh penggunaan netode yang sesuai dan dikuasainya na-

teri yang akan disanpaikan di sanpi-ng tersedianya sarana

dan prasarana yang nemadai.

Selain itu banyak faktor yang nenentukan lancar ti-

daknya pela-ksanaan perkuliahan PKLH di IKrP Pada.ng, namun

yang terpenting adalah :

1. Pengguasa-an materi oleh staf pengajar.

2. Penggunaan metode.

Untuk lebih jelasnya pengaruh masing-rnasi-ng faktor antara

variabel terlkat dan varlabel bebas dapat dilihat pa-da ba-

gan beri-kut ini :

Varia.be 1 Ter ikat

Pe nguas a al rna ter

Pelaksanaan perkuliahan

MILII( UFT PERPUSTAIGAN

II(IP PADANG

Variabel Bebas

Penggunaan metode



BAB IlI
I''ETODOLOGI

A. Rrnc rp2n Pene l iti an

Penelitian yang beriudul'tfmplimentasi Perkuliahan

PKLE di IKIP PadanBrr, bertujuan untuk mengevaluasi sampai

6ejauh mana perkuliahan PKLII itu telah berjalan sebagaina-

na mestinya.

Peneliti-an ini dikelonpokkan ke dalam penelitian

survey. 01eh sebab itu penelitian yang dirancang secara

deskripLifinisemata-mataakunulasj-datadasarsemata-mata.

Dalan penelitian ini- tidak nencari atau menerangkan saling

hubungan, loentes hipotesa dan nenbuat ranalau'

8.. Popri] asi Dan Samne'l

l-. Polu'l asi le11efilian

Sebagai populasi dari penelitian ini adalah senua

dosen PKLI{ di lingkungan IKIP PadanS' Baik yang nengajar

secara Bonolltik naupun integratif. Dari data priner yang

diperoleh dari kelompok studi PKI'E IKIP Padang ternyata I

jumlah dosen yang integratif dengan nata kuliah IAD, ISD'

IBD dan PSPB sebanyak J6 orang". Sed'angkan dosen yang moro-

litik adalah sebanyak -29 orang. Dengatr dernikian junlah po-

pulasi seluruhaya adalah 56 orang'

2. SaroP-L Peneli t'i an

Karena penelitian ini nerupakan evaluasi bagi ke-

14
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lonpok studi PKLH IKIP Padang naka semua populasi diangkat

nenjadi sanpel. Dengan deroiklan teknik penganbilan sanpel

di1akukansecarasensus.l[aunkarenaadanyadosenyang

pergi melanjutkan studi dan-berada di.1uar.,koLd,. serte ada=

nya dosen yang tidak mengenbalikan kuesiorer naka sanpel

dalan penelitian ini hanya berjunla}:, )5 oraEg.

C. rIeJXiE DaI Sumber Data

1. Jenis data

Jenj.s data yang di-butuhkan dalan penelitian iai ada-

1ah d.ata-data skunder dan priner. Untuk j un1a.h staf pengajar

PKLH da.tanya adalah data skunder, sedangkan data pelaksanaan

perkuliahan PKLII datanya adalah data priner.

2. Sumber Data

Berdasarkan data ya-ng dibutuhkan naka sumber data

adalah :

1. Dosen yang Inenga jar PKLII baik yang monolitik maupun in-
tegratif.

2. Kelompok studi PKI,Ii.

D. Instrumen Penelitiag

1. Definisi Operaslonal

Untuk menga.mba.rkan lebih operasiona-1nya kata-kata di

dalan penelitian ini, maka di bawah inj- di-kemuk;kan definj-si

operasional dari implementasi perkuliahan PI(I,H di IKfP Pa-

dang.
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Yang dinaksud dengan inplineatasi perkuliahan PKLE

di IKfP Padang adalah bagainana proses ya.ng dilakukan ofeh

pengajar PKIH IKIP Padang delam nelaksanakan perkuliatran

bai-k untuk menguasai materi, traupun untuk roeroilih netode.

2. T its trurne n lerelitizn

Instrumen yang digunakan seba8ai alat pengunpul

data dalam penel-itian ini adalah an8ket r YaEB dibuat dan

di-kembangkan sendiri oleh t.irn peneliti.
Konsepsi yang nendasari penyusunan instrumen berlan-

daskan kepada definisi operasional. Selanjutnya definisi
operasional ciijabarka.n nenjadi indikator-indikator, yang

kenudian dijadikan item-iten pertanyaan.

E. Teknik -a-nalisa Data

Karena penelitian ini hanya. bersifat deskriptif naka

teknik analisa data yang digunakan adalah sebagai berj-kuL:

1r l"lenghitung ftekuend.
2. Menghitung parsentaEe (%) dengan runus fd x 1O0%.

f = Frekwensi jawaban responden.

N = Junlah 6ampe1.

F Prosedur Peneli.t ian

Pelaksanaat penelitiaD J-ni oitempuh dengan langkah

langkah sebagai berikut :

1. Pengajuan proposal penelitian kepada Pusat Studi PI(LE

IKIP Padang, kenudian dievaluasi apakah proposal terse-
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but nemenuhi persyaratan yang ditetapkan atau beIun.

2. Apabila proposal tersebut telah menenuhi kriteria roaka

langkah selanjutnya adalah penendatanganj- kontrak pene-

litian.

J. Langkah ke tiga adalah penantapan disain, pembuatan ins-

trumen dan uji- coba instrunen penelitlan serta analisis
hasil uji coba instrunen.

4. Langkah ke etrpat adalah tahap pengumpulan data dengatr

menggunakan instrurnen yahg telah ditetapkan. Data yang

terkumpul kenudian diolah dan dianalisis.
5. Hasil analisis diinterpre tasikan untuk rnenyusun bahan

laporan penelitian.

5. Tahap selanjutnya adalah nenyusun draf laporan peneU-ti-

an untuk dj-serahkan kepada Pusat Studi PKIH IKIP Padang

untuk dievaluasi oleh tenaga-tenaga ahli-.

7. Apabila pengevaluasian telah dilakukan oleh Pusat Studi

PKLH IKIP Padang, maka langkah selanjutnya ada.lah revisi
draf laporan, penulisan laporan akhir dan penyerahan 1a-

poran.

G. Keterbata san

Untuk meneliti- "Implementasi perkulj-ahan PKLII di IKIP

Padang" disadari sepenuhnya terhadap berbagai keterbatasan

yang sekaligus ikut mempengaruhi hasil penelitian ini.
Keterba.tasan tersebut adalah :

1. Keterbatasan variabel yang diamati untuk melihat perma-

I{lL ll( riFT SiituSTAI(AAN

II(IP PADANG
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salahan yang ada pada pelaksanaan perkuliahan PKLH di
IKIP Padang.

Data mengenai alat ukur yang digunakan untuk mengeva.lu-

asi pelaksanean perkulj-ahan senestinya di sanpinS angket

juga melakukan observasi, tetapi karena keterbatasan

vraktu, tenaga dan biaya maka data-dat4 tersebut hanya

dikumpulkan Eelalui- kuesioner sa ia.
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ANI.I,ISA DAN PEI,IBAIIASAN

Bertitik toLak dari uraian yang telah dilaksanakan

pada bagian terdahulu, naka dalam bagian ini yang nerupa.kan

intl dari penulisan ini dj-kemukakan analisa beserta pemba- _

hasannya sesuai dengan data dan fakta yang ditenui di .1a.-

panSan.

Easil penelitian ini, akan dilaporkan sesuai dengan

tujuan yang tel-ah ditetapkan, sehingga laporan inj. akan

tnengambarkan sampai sejauh nana tujuan yang telab di-tetapkan

dapat dipenuhi. Selanjutnya hasil penelitian ini, dapat dj-

lihat pada urai-an berikut ini.

A. AnaLi.sis

l. Later belakang nendi di kpn

Dari 16 orang staf pengajar PKLii yang mengajar secara

monolitik, ternyata 31r25% (1i-ma orang) berasal dari SHA

jurusan IPS dan 25?l (empat orang) berasal dari SM-q jurusan

APA, 18r7r% (ti-ga orang) berasal dari SPG dan sisanya ma-

sing-masing dari l4:iN dan SG,,t, 18 r7 594 dan 5 r25% ata.u satu

orang.

Sedangkan 19 orang dari staf penga.jar PKLI1 yang menga-

jar secara integratif ternyata 47 r19% atau sembilan orang

berasal dari Si"lA jur:usan lPS, 26 r31% atau Ij_ma ora.ng dari
SI{A jurusan IPA, 1,5 r79% berasal dari i"lA}I dan sisanya lO r5j%

atau dua orang berasal dari SI'1A jurusan Bahasa.

r9
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Latar belakang pendidlkan kesarjanaan dari seluruh

staf pengajar PKLE tersebar rnerata sesuai den5an pelemparan

mata kuliah PKLII itu sendi-ri. Dalan arti, latar bel-akang pe

pendidikan kesarjanaan dari staf pengajar PKLH sesuai dengan

fakultas dan jurusan Bapak,/Ibu itu nenga'jar'

Untuk mengetahui.. secara terinci mengenai latar belakang

pendidikan btaf pengaiar PKLf, IKIP Padang dapat dilihat pa-

da. tabel !' di bavrah ini.
Tabel 1. Latar belakang pendidikan staf pengajar PKLII IiilP

Padang .

No Cara yang {igunakan.
untuk Hengaiar PKLII'

Latar Belakang.
Pen di-d ikan .E

1 : lionoli-tik SMA IPA

SMA IPS

i,IAN

SPG

SGA

25

31r25

L8 r?5

L8r?5

6 
'25

4

9

3

3

1

Jumlah 16 ; 100,oo

a Inte grati f SHA IPS

SHA Bahasa

SMA TPA

MAN

47 
'39

lo'53
26,31

lo'53

9

2

5

1

Jurclah 19 : 1OOrO0

Jumlah Total 3'

MlLil( UPT P:tl.lriIAy!AAN

ll(lP PA D +rrE
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Mengenai diskusi,/ seminar yang diikuti oleh staf

pengajar PKi,ll IKIP Padang yaitu : dari 15 orang staf penga-

jar PKLE hanya dua orang atau ?4129% yansnengikuti diskusi/

serlinar ilniah secara kontiniu dan lina orang atau a4 128?6

hanya mengikuti lina kal-i dari enan kali kegiatan yang dj--

laksanakan oleh kelolapok Studi PKLE IKIP Padang dan sisanya

empaL orang atau Ll r43% hanya nengikuti enpak kali dari-

enam kali kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok Studi

PKLH IKIP Padang.

Dari data di atas menunjukkan bahrva latar belakang

pendidikan staf pengajar PKLH IKIP Padang dan ditarabah de-

n8an diskusi/semj.nar yang diikuti harnpir setara dan hampir

semua staf pengajar PKLH IKIP Padang tidak uemiliki latar

be lakang pendidli'.an khusus PKLH .

l. Lama

Darj 35 responden, sembi-lan orang (25r72%) yang sudah

mengajar lebih dari empat semester (delapan dari integratif
dan satu o:'ang dari nonolit j-k ) r enam orang ( 17 , 1 4%) y ane

sudah mengajer 3-4 eenester (masin6-masing tiga orang dari

integratif dan monolotik), dan 12 oran- atau J4r29% sudah

mengajar 2-J semester (masinS-masing enam orang untuk mono-

litik dan integratif) sisanya yang telah mengajar 1-2 se-

mester ada Celapan orang atau 22 185',4 (enzm orang dari mo-

nolitik dan dua orang dari integratif).
Dari data di atas dapat dibaca , pengalaman mengajar

staf PKLII cialam bidang studi ini masih sangat uj-nim sekafi.
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f . Iie-tPda Yene dipa-kal

I'ietoda yan6 digunal<an ofeh staf pen6ajar PKLH IKIP

Padang dalam pelaksanran perkuliahan berruac arn-mac am, kare-

na i-tu setiap staf pengajar netnakai metocia lebih dari satu

untuk lebih jelasnya metode yang riipakai ol-eh stef pengajar

FKLH dapat kita lihat pada tabel 2 di- baviah ini'

l,;etoda yang dipakai ofeh staf PKLI{ IKIP Padang
dalam pirlaksanran perkuliahan PKLH

Tabe1 2.

I{o. : Pengajar : Jenis l4etoda /oF

-1 : Monolitik Ceramah

Re s pons i
Fildtri-p
Kulsponsi

Karya lapangan

Diskusi KelomPok

Tanya jawab

Re sitasi

10

4

2

?

2

6

o

1

10

,

17,50

t,
20

2'5o
J unlah 40 : 1O0,00

2 : Integrati f Ceramah

Re s ponsi

Fildtrip
Kuls pons i
)l:kusi kelomPok

Tanya jau'ab

Rgeit a sj-

t5

4

2

7

B

B

2

32 160

8 r7o

4 r35

l.r,2O

l?,4O

17r40

4,35
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1 2 1 L 5

Jun1ah 46 : 100rOo

Junlah Totol 96

Bersadarkan data di atas terlihat netoda ceranah meru-

pakan metoda yang paling banyak dipakai disamplng netoda

diskusi, tanya iawab dan kulsponsi. Dasar peni-1ihan pemakai-

an metoda tersebut nenurut staf pengajar PKL$ IKIP Padang

dapat dilihat pada tabel J dibavrah inj-.

Ta,bel J. Alasan pe makaian ' me t oda

No : Pengajar : Alasan F %

I : i,lonolitik Sesuai roateri

Pletode tersebut lebih
sempurna '-

Berdasarkan kemamPuan
rata-rata mahasi-srva :

Berdasarkan sifabi :

Berdasarkan Perkembangan
masa :

I'lengaktifkan rnahasisrva :

PKLH tidak ada Praktek :

Fasllitas buat metocia
yang lain tidak menunjang

Sesuai tujuan/sasaran :

Sesua j- jumlah mahasis-"/a:

5 : 12,)Ot

1 : 2rJO:

4 :10
6 75

2

6

)

B

,

1

5

t,
q

12 r)oz

2 ')o:
J umlah 40 :100.0O:



I 2 3 4 5

2: lntegratif Infornasi pen5etahuan

I{ernotivasi me^hasislra

i,enbar,,'a mahasisrva keoada
ke nya taa n

l{engaktif kan nahasisria

Jurnl-ah mahasist,a

Sesuai tuj uan/sasaran

I'{enguasai kelas

.Ienis materi

4

5

8r7o:

t3. :

B,7o:

ll r\O:

4,40:

t3:
1f,{o:
l? r4o:.

4

B

2

6

B

B

Juml-ah 45 : 1O0rO0:

Jumlah Total 85

Setelah kita mengetahui metode yang dipakaj- dan alasan

pemi-1ihan metode dalarn perkuliahan PK.LH maka selanjutnya akan

diteruskan dengan hanbatan yang dijunpai dalan pemakaian ne-

toda yang dlrencanakan da.Iam perkuliahan.

Berdasarkan data yang terkumpul maka hanbatan dalan

pemakaj-an metoda yang direncanakan dalam perkuliahan PKLE

a.dalah sebagai berikut. Dari 15 orang staf pengajar PKLH

yang mengajar secara rnonrillitik, 3L t2>% atau lina orang me'.

nyatakan fasilitas kurang dan lB r75% atau ti-ga orang rlenya-

takan vraktu tidak mencukupi. Sedangkan empat orang yang Laln

alau 25% nenyatakan bahwa materi kuran8 dikuasai dan sisanya

masing-masing satu orang atau 6 r2Jfi nenyatakan rnahasiswa

malas mengerjakan tugas dan pro6es belajar mengajar tidak

hidupr' dana. tidbk,ada dan mahasisvia tidak aktif dal-am diskuei.

MiL Ii( Ui.T PERPUSIAI(AAN

II(IP PAr)ANG
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Sedan6kan lima orang atatt 2613--l dari 19 orang staf

pengajar PKLII secara integratif menyatakan fasilitas belajar

kurang nemadai dan sembilan erang atau 4? 14?6 menyatakan wak-

tu tidak mencukupi, tiga orang lai-unya atau"L5 r8% menyatakan

keraguan mahasiswa dalan tujuan sisanya dua orang at'au lO rJ$

menyatakan pengetahuan dasar SMA ruahasiswa kurang'

Harnbata:r dalam pemakaian rnetoda tersebut menurut 19 -o-

rang staf pengajar .PKLE-secara integrhtif adalah karena be-

1un lengkapnya bahan-bahan untuk pemakaian netoda-metoda ter-

sebut. Sedangkan menurut staf pengajar PKLItr secara nonoliti&

hanbatan tersebut dikarenakan sulit menperoleh rnedia (lina

orang atau 3l r2r%) dan ti-ga orang atau 18 r7r% nenyatakan

nahasisrva tidak uen6uasai bahan, enpat orang atc a'a 25% nenya-

takan PKLII nata pelaiaran baru, tiga orang yan8 lain atau '

lB r?ro,a menyatakan Sks kecil materi banyak dan sisanya satu

orang atau 5 r2Jfi aenyatakan dana tidak ada.

Dalan mengatasi hambatan tersebut staf pengaiar PKLII

yang mengajar secara integratif berpendapat mendorong maha"

siswa supqya nemahami kembali pengetahuan St"lA-nya ( ernpal o-

rang atau 2l rO5%), menyediakan fasilitas semanpunya (sembi-

1an orang at au 4? r3??4) dan lima orang lainnya (z6 r3z%) ne-

nyatakan supaya menanbah vlaktu perkuliahan, sisanya satu

orang (5 125?4) menyatakan 6u3aya meninhulkan' kemauan menbeli

mahasiswa. ..-.

Sedangkan staf pengajar PKLH secara monolitik berpen'-

dapat dalarn mengatasi hambatan-. tersebut dua orang atau
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t2 rro% menyatakan menESunakan media yang sederhana dan enam

orang atau 3? r5O% menyatakan supaya diadakan diskusi ten-

tang masalaha yang pentlng, lima orang (3J-r25"/t) menyatakan

memberi pinjaman buku kepada mahasisvta, dua oranS fainnya

aLe.u 12 r5O% meny e.Lakan mencari afternatif 1ain, dan sisanya

satu orang at at 6 r25% roenyetakan hendgknya dj-sediakan dana'

Beruasarkan data di atas depat disi-mpulkan bahlva ham-

batan yan6 paling utama bagi staf pengajar PKLH adalah ku-

rangnya vraktu dan fasilltas yang tersedia seperti OlIV, vi-

deo film dan laj-n sebagainya. Sedangkan hambatan yang ter-

jadi dalam pemakaian netoda tersebut menurut staf pengajar

PKLH adalah karena belura lengkapnya bahan-bahan pengajaran

dan sulituya rnenperoleh media. Adapun cara yang dilakukan

oleh staf pengajar PKLH dalan nengatasi hanbatan tersebut

adalah dengan nengadakan diskusi tentang nasalah-nasalah

yang lagi berkernbang dan nenyediakan fasilitas senampuaya'

4. Pemberi-an tuEas

Berdasarkan data yan8 terkumpul senbilan orang atau

2r r?t% menyatakan pernah tiap kali pertemuan rnemberlkac

tugas dan 1? orang atau 48 15896 menyata-kan pernah tapi'tidak

rutin, sementara tujuh orang lainnya aEau 20% nenyatakan

pgrnah tapi hanya sekali-sekali dan sisanya dua oranS atau

5 r?a% neny atakan tj-dak pernah mernberikan tugas sana sekali'

5. Karva rvisata

Dari. 35 oran8 staf pengajar PKLH hanya lima orang
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atau 14 r29% yan8 pernah nelakukan karya wisata sedangkatr

yang lai-nnya tidak pernah sana sekali. Tempat yang di

kunjungi dalara karya wisata ini adalah Slngkarak, Pabrik

obat dan Bukittinggi, sedangkan hasil yang didapati dalam

kunjungan karya wisata i:lj- semuanya menyatakan baik.

Adapun alasan staf pengajar PKLII tidak pernah mela-

kukan netoda karya rvisata dalam pengajaran PKLE adalah

karena belun ada perencanaan yang matang (15 orang atau

42 186%), 10 orang atau.2B-r57% nenyatakan kesulitan dana dan

10 orang lainnya GB rr?%) nenyatakan waktu yang tidak rne-

ngJ-zinkan .

. 5. l{,a.leri 'l i ngkungan hi duo

.. Pelaksanaan perkulj-ahan PKLH akan berja-1an lancar

apabi.la staf pengajar nenguasai materi yang akan disarcpai-

kan. Namun darl data, yang terkumpul , materi PKLH bidang

lingkungan hidup yang dikuasai oleh Staf pengajar PKi'H IKIP

Padang tersebar dalarn berbagai bidang kajian. Untuk jelas-

nya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Pengusaan materi lingkungan hidup staf pengajar
PKLH IKIP Padang

No : Bi-dang Kajian I %

2

5

1

I
I

3

Permasabhan lingkunSan hiduP

Eko s is ten

Amdal

1,33

8 
'1J

5,00

.--':- rr I 1aN l:{iP PA0lfi5

iifrrii{Sl S;itil9 ILl,lu
Tr'r -.,2 r: if.lll !, I t",!( dN

:_ r. r. \i i\l':t. i;ir'r!fti r_:'l



28

4321

4

,

5

?

8

9

10

11

12

t3

14

t5

15

t7

Ekologi manusla

Konsep lingkungan hiduP sosi-a1

Interaksi L.H dan Penbangunan

Ene rg i
Konsep dasar L.H

Pen6elolaan lingkun6an hiduP

Fen c ema ran

Tanggung javlab

Cinta kasih

Pe nd eri taan

Keg e 1i-s ahan

Pandangan hiduP ter:hadaP L.H

Pelestarian lingkungan

Siklus hi-duP manusia

3

4

1

2

6

3

2

I

7

3

3

,

3

4

5, O0

6 16?

5 roo

3 r)3
10r 00

5, oo

3 r1t

1,13

lt,6?
5'oo

5'00

8,34

5 roo

6 167

Junlah 50 1O0r00

Sete]ahkitalihatbida.ngkajianlinSkunganhidupyangdi-
kuasai oleh staf pengajar PKLH aka'n kita lihat pula bidang

kajian lingkungan hidup ysng dirasa sukar oLeh staf penga-

jar PKLH. Agar lebih terincl dan jelas dapat kita lihat

pada tabel berikut ini .

olehTabe1 5. ilateri lingkungan--hidup yang dirasa sukar
staf Pengaiar PKLiI IKIP Padang'

l'"llL ll( ljrT PE.-lij!IAKAiil

II( IP I-A D A}JG

==========================--======= = === ==== == == === = = = == = = =
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:. o : Bidang Kajian E

1

2

Faktor pembatas

Tanggung jawab. terhadap lingl.'^ -

kungan

Pelestarian alam

Penc emaran

Daur Biogeoki-nia

Andal

Energi dan Kehidupan

Daur ulang

Mater j- dan energi

Konsep dasar L. il

9 t5

6167t

t3.352

6,67:

l-3,332

ttr57 z

3,332

5167:

IOrOO:

L3r33:

3

4

5

6

?

8

9

4

8

4

o

7

2

4

6

U10

: Jumlah : 6O : 100rO0:

Alasan dari para reeponden tentang sumber bidang kaji-;

an di atas adalah sebagai herikut : 21 ora-ng (60,'d) nenyata-

kan karena kurangnya bahan bacaan dan delapan oran€i Q2 186/,)

menyatakan karena. harus rnenJradarkan manusia secara nenyelu-

ruh, empat orang (11r.112?4) ne ny atakan belum ditunjang oleh

pengalaman clan sisanya. dua oran$ at att Jrl2% "renyatakan ku-

rang adanya kaiLan dengan iurusan.

Sedangkan jalan keluar untuk mengatasi- kesukaran da-

lam bidang kajia.n lingkunga.n hidup, 21 oran1 aLau 65 r72%

menyatakan agar diadakan diskusi dengan tim r lima orang

atau l\ rJ2i.6 nenya takan harus banyak membaca buku, ernpat
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oreng fainnya (Ll,42i6) menyatakan, supaya mencari informasi

kepihak yang menguasai dan sisanya tiga orang (8 15776) ne-

nyatakan rnenganti topik dengan bahan lain yang ada relevan-

sinya .

f . l,ia t e ri ke pendudlllda[

Bid-ng kajian kependudukan merupakan bagian dari ma-

teri PKLH. Oleh sebab itu setiap staf pengajar PKLH diharap

kan nenguasai bida.ng kajian kependudukan.

Berdasarkan data yang terkumpul ternyata bidenB kaii-

an kependuduken yang dikuasai oleh siaf pengajar dapat dili

hat pada tabel 6 dj- bawah ini :

Tabel 5. Bidang kajian kependudukan yan8 dikuasai

:-No : Bidang Ka jian F %

: 2.

t3.

.(

.7.
: B.

. 9.

:10.

I'iasala h penduduk

Migrasi

Urbani-sa si
Iiortali-tas

Fer ti-1itas

Keluarga berencana

Pertumbuhan penduduk

Penggelolaan kependudukan

I{enghitung Ratio penduduk

Kualitas dan kuantitas ke pendudukan

4

4

3

z

1

3

3

4

1

4

11,43:.

lL'43:
8 15?:

I'57"
8 15?:

8 
'57:

B 15?:

11 ,{J:
2 186:

11 .4J :
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I 2 3 4

11. : Konsep dasar ke Penduduka.n ? 8,r?

Junlah 35 : 100100

Sedangkan bidang kajian kependudukan yang dirasa sukar, da'

pat dilihat pada tabel 7 berikut i-ni.

Tabel 7. Bidang kajian kependudukan yang dirasa sukar
oleh staf pengajar PKIH IKIP Padang

No : Bidang ka j ian F h

3

4

5

1

2

3

4

q

3

3

2

4

2

4

5

Mencari harapan hidup

Pengukuran di-namika kependudukan

Produktif itas penduduk

Operasional konsep kePendudukan

Interaksi kependudukan dengan
keadaan sosi-af

iiualita s dan kuantitas kependu-
dukan

Sumberdaya manusia

Kebi jaksanaan kependudukan

Pertimbuhan penduduk

Perwujudan kead j-1an

Konsep ketenage kerjaan

7,50:
10:
12'Jo:.

!2,Jo:

7 ,ro2

7

9

10

11

7,5o:

5:
12,Jo:

10:

10:

J umla h 04 =i==199:99:

Alasan yang diberikan responden terhadap kesukaran bidang

,



ka jian tersebut, jar';aban terbanyak 12 orang (34 r29,%) da.ri 35

responden menyatakan senpit vraktunya untuk dibicarakan dalam

I.IKDU, delapan orang eleu 22 186% nenyatakan belum mendalani

bidang tersebut, tujuh orang (20%) lainnya menyatakan ti-dak

adanya sumber bacaan. Sedangkan empat oreng alau ll r\2% me-

nyatakan semua nateri sudah ada dal-am demo6ra fi,/6e o6rafi

kependudukan, tiga orang lagi aLau Br5?% menyatakan kenya-

taan konkrit belum mercadai, slsanya satu orang (2r86%)

nenyatakan sul- j-t untuk nembuktikan.

Sedangkan alteriratj-f jalan keluar yang diajukan res-

ponden dalaro mengatasi kesukaran da1am bidang kajian tergs-

but berr.'a.riaa1. Jarvaban ter'canyak 18 orang (51r42%) menya-

takan dengan jalan di-skusir'1ima orang (14 r29%) rnenyatakan

supaya belajar dari orang yang lebih menguasai, empat orang

(\t r41y) menyatakan minta informasi kepada studi PKLII dan

ernpat orang lain (11;411) menyatakan supaya menganti dengan

dengan topik lain. Sementara sisanya empa.t orang lagi (11,

4J#) nemberi-kan jawaban lain pelaiaran tidak diberikan se-

cara mendalam.

Melihat data di atas dapat disimpulkan bahvra bidang

kajian kependudukan yang masih sukar untuk dj-kuasai oleb

staf pengajar PKLH adafah produktivitas penduduk, operasi-

onal konsep kependudukan dan kebijaksanaan kependudukan.

Sedangkan alasan terbanyak terhadap kesukaran menguasai

materi disebabkan oleh waklu yang sangat sempj-t dalan }'IKDU.

Sementara jalan kelua.r yang dil-akukan untuk ,rengatasi kesu-
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karan tersebut disauping berdiskusi, juga belajar atau ne-

ninta informasi kepada oratr8 )ran8 lebih mengetahui (kelom-

pok studi PKLH IKIP Padang)

8. Hambptan d2'lam le-Laks.anaa.o. lerkt[ialta!.

Berdasarkan data yang terkunpul, jawaban yang diberikan

responden terhadap hambatan yang diiu.opai dalan pelaksanaan

perkuliahan PKLE beragam, namun mendekati kesamaan balk yang

nengajar secara monolitik nauputr yang mengajar secara j-ntegra-

t.if .
Dari staf pengajar yan6 nengajar secaranonolitik ne-

nyatakan:: sulit menguasai sebagian roateri yang diaiukan

(tujuh orang atau 43 r25%), buku bacaan untuk dosen nasih kui.

rang (empaL orang atau 25%), nenyesuaikan materi dengan wakuu

yang ninim sangat sulit (tiga orang atau lB r2r%) dan suli-t

menguasai materi secara menyeluruh karena PKLE nulti disip-

1iner.
Sedangkan dari staf pengajar yang nengajar secara

integratif menyatakan : rvakLu yang sangat terba.tas merupakan

ha.mbatan yang utama (15 oran8 atau 78r95%) dan sarana yang

masih kurang apafagi kita belum nampunyai pustaka khusus

(empat orang atau 2l ror%) .

Ber-oedoman data di atas, tersimpul nakna ba-hlva vraktu

yang sangat mini-m merupakan faktor utama penyebab hambatan

dalarn pelaksanaan perkuliahan PKLH Cisamping kurangnya me-

nguasai materi yang akan diajarkan dan kurangnya fasllitas
yang tersedla.

-



34

!. Pe]:vanan kelomnok studi FKLH

Dari data yang terkumpul , ternyata pelayanan kelom-

pok studi PKLH dari segi peningka.tan kenampuan dosen menun-

jukkan : 1, orenB (42 186%) dariresponden menyata.kan cukup

baik tetapi masih perlu iitingkatkanrdan 18 orang (5:..r43%)

menyatakan cukup baik tetapi belun inencapai sasaran, si-
sanya dua orang O r?l%) menayatakan baik cian perlu di-
tingkatkan la gi- sesuaj- kebutuhan.

Sedangkan pelayanan dalam penunjang proses belajar

mengajar, hampir sebagj-an besar dari responden memberikan

jalraban yang Eemuaskan. Namun demi-kian dapat kita lihat u- '

raj-an.berikut. Jav;aban terbanyak yaitu 19 o,.ane (54 r29%)

menyatakan positif tetapi perlu ditingkatkan dengan perte-

nuan dosen-dosen PKLH untuk keseragaman, di-susul enam orang

(17 11596) menyatakan cukup baik tapi masih perlu mendengar-

kan saran Cari para staf pengajar PKI,H deni kemajuan dan

lina oran6 (14 r28%) menyatakan cukup baik tapi masih perlu

penyedian bahan bacaan yang baru, si-sanya 1j-na orang (14r28

,4) menyatakan dengan jawaban lain ti-dak menuaskan karena itu
nasih perlt di-tingkatkan.

Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpulkan

bahlra pelajaran kelompok 6tudi- PKI,H IKIP Padang dalam bidang

peni-ngkatan kenanpuan dosen para responden menyatakan cukup

baik tapi masih perlu ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan

sehingga dapat nencapai sasaran yan8 lebih tepat. Sedan8kan

dalam ha1 peningkatan proses belajar nen6ajar para respon-
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den nenyatakan cukup Faliti-f tapi nasih nerlu di_tingkat-

kan baik dari segi- sarana maupun pertenuan ilmiah yang

menunjang kelancaran belajar.

Pe mbaha san

Berdasarkzn kepada analisa yang telah dikemukakan

pada bagiaa terdahulu, baj-k mengenai latar belakang pen-

didikan lrauputr netoda yang dipakai dan materi yang dia-
jarkan serta hatrbatan dalam pelaksanaaa perkuliahan da-

pat menjanab pertanyaan pada penelitian ini.
Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini dikemukak:n da-

ri apa yang di-temui di lapangan.

1. Perta nYaan Penelitian Pertama
rrApakah pela.ksanaan perkuliahan PKLH dj- fKIp padang ber-
jalan sebagaimana nestinyaI

Banya.k kriteria yang diperlukan agar pelaksanaan

perkuliahan berjal-an deng5an semestinya. ilamun dalarn pe-

neli-tian ini- akan diungkapkan dengan kelancaran perkulj.a-

han. Berdasarkan data yang terkumpul , perkuliahan PKLIi

berjalan sesuai dengan jaCvral yang telah ditentukan sejak
mata kuliah PKLH tersebut di-lenparkan sebagai bidang stu-
di di lingkungan IKIP Padang.

i,Iamun i.enrikian sebagai mata kullah yang masih baru

tentu masih ada kekurangan disana sj-ni. Oleh sebab j-tu1ah

pelaksanaan perkuliah.:n PKLH belum berjalan seba6aimana

mestinya. Iiaf ini dapat disebabkan oleh beberapa hal yang
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dapat di jarvab pada pertanyaan penelitian selanjutnya.

Per ta nvaan Penel it-ian Kedua2

I'Apakah latar belakang disipl-in il-rnu staf pengajar menye-

babkan kuran6. fr,rlaksananya perkul-ia.han PKI,H sebagaimana

mestinya".

Latar belakang pendidikan seseorang staf pengajar

akan menentukan tingkat tahunya tenteng suatu bidang stu-
di. 01eh sebab itulah latar belakang disiplin i1rau staf
pengajar PKLH dijadikan salah satu pertanyaan penelitian.

Kalau kita lihat dari hasil penelitian inj- hanya sem-

bilan orang at,aa 25r71% yang mempunyai latar belakang pendi

dikan Sl4A jurusan IPA dan It1 orang atats. \J rJJ,% rnernpunyai.

latar belakang pendidikan Sl4A jurusan IPS. Sedangkan enan

orang atau 17 rl4% dari MAN dan tiga orang atau 8:57i6 deri

SPG dan sisanya satu orang atau 2 tE5% der:- SGA-.

Sedangkan latar belakang disipl-in ilnu pada tingkat
kesarjanaan tersebar secara merata sesuai dengan jurusan

tenpat Bapak/Ibu itu nengajar, atau dengan kata lain ha.mpir

senua yang rnenga jar lulusan IKIP yang berasal dari jurusan

tempat Bapak,/tbu i-tu nenga jar.
Dari hasil penelitian ini ditemui hampir tidak ada

dari staf pengajar PKLH yang menpunyai pendi.dikan khusus

PKLH, kalaupun ada itu hanya sekitar 15 sanpai 20% ,. Dan

ini hanya terbatas pada dua fakultas dari ena-n fakultas
yang ada di IKIP Padang. Tapi namun demikian kelonpok studi

MILIi( UFT PEf,PUSIAHAOI{

II(IP FAD,i}JG



PKLH IKIP Padang telah menrbantu dengan nengadakan seminar

dan diskusi ilmiah terhadap staf pengajar PKLE dalam rang-

ka untuk menguasai materi- yang a.kan diajarkan dalan PKLI{

serta pengenbangan ilmu dari PKLI{ itu sendlri.
Dengan derniki-an latar belakang di-siplin il-mu staf

pengajar PKLH merupakan salah satu faktor penyebab pelak-

sanaan perkuliahan PKLH belum berjalan sebagaimanq mesti-

nya. Slaneto (1988:97) aengatakan. dala.n mengajar guru ha-

rus nenguasai bahal pelajaran sebaik Eungkin. tial ini juga

ditunjang oleh kompetensi yang harus dinitiki oleh seorang

staf pengajar PKLH.

Kompetensi yang seyogjanya dimiliki oleh staf penga;

iar PKLE adalah sebagai berikut :

1. Memepunyai pengetahuan yang nernadai dalam bidang id.
2. Mempunyai sikap yang rasional dan bertanggung jawab.

J. Punya potensi dalam nengajarkan.

4. Dapat menyiapkan dan reenggunakan bahan instruksional.
l. Mengerti tujuan program.

5. Mengeta-hui kebijaksanaan program secara regional, nasio
na1 maupun internasional.

Meli.hat kompetensi yang dikemukakan di buku pegangan penga

jar PKLH di a.tas maka jelaslah menpunyai pengetahuan yang

nemadai atau mengua.sal materi reerupaken salah satu faktor
yang menentukan dalam pelaksanaan perkuli.ahan.
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J. Pertanvaan Penelit.ian Ke tiea

ItApakah metoda mengajar yang menyebabkan kurang terlaksana

nya perkuli-ahan PKLI{ sebagainana mestinya".

Berdasarkan dzta yang terkumpul metode ceramah neru-

pakan metode yang pa1in6 banyak dipakai dalam pelaksanaan

perkuli-a han FKLil. Di samping itu metoda tanya jatuab dan

diskusi juga merupakan netocia ya.ng banye-k dipakai oleh

staf pengajar PKLH IKfP Padang.

Metoda ceramah hanya cocok dipa.kai : -.

1. Lhtuk menyanpaikan inf orrnasi.

2. Bila bahan ceraroah langka.

J. Ka1a.u organisasi sajian harus disesuaikan dengan sifat
penerina.

4 . Bil-a perlu menban gki-tka.n roinat .

J. Kalau bahan cukup di-ingat sebentar.

5. Untuk memberi pengantar atau petunjuk bagi forroat l-ai-n.

Sedangkan rnetoda tanya jawab bertujuan untuk :

1. I'leningkatkan partisipasi siswa.

P . l,ienba gkitkan minat dan rasa ingin tahu sisri'a.

J. Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif.

4. Menuntun proses be rf j-hir si-swa.

l. I.iemusatkan perhatian sisrva terhadap rna-salah yang dibahas

( Easibuan dan }loedjiono, l-985 : 14).

Iletoda diskusi- ak"n berguna bila :

1. Menanfaatke.n berbagai kenampuan yang ada pada siswa.
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2. Menberikan kesenpatan kepada siswa untuk nenyalurkan ke-

manPuannya .

J. I"iembantu siswa belajar berfikir kritis.
11. l,len6embatrgkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.

l. lienbantu si-swa nenyadari dan nanpu lnerunuskan berbagai

masatah yang ttdiJ-ihat't baik dari pengalanan sendiri EaU-

pun darj- pe Ia jaran.

5. I'Iembantu siswa belajar menilai henanpuan dan peranan di-
ri sendiri naupun t.erne..n-temannya ( orang 1a.in) .

7. Iieadapat balikar: dari siswa, apakah tujuan telah terca-

pai ( Easibuan dan Moedjiono, 1986:23).

Kalau kita lihat alasan responden tentang pemaka-ian

metoda, jumlah yang terbanyak mengataka.n untuk nengaktifkan

nahasisva d:n sesuai dengan materi,/silabl yang akan disan-

paikan. Sebaliknya dalam pelaksanaan perkuli.ahan PKLH tidak
ada metoda yang khusus. ]4etoda apapun yang akan dipakai ka-

1au sesuaj- dengan materi yang akan disampaiken itu sudah

dianggap baj.k (Hanka, 1989:6?).

I'ienurut Slaneto(1938:94) guru harus mempergun:,ka.n ba-

nyak metoda pada waktu mengajar. Variasi metode menga-kibat-

kan penyajlan bahan pelajaran lebih mena.ri-k perhatian sisvra

mudah diterima dan kelas menj:dj- hidup.

Dengan demikian metod:' mengajar yang dipakai ol-eh

staf penga ja.r PKLh IKIP Padang tidak menyebabkan kurang

ter1aksananya perkuliahan PKLH sebagaimana mestinya.
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4. Perta nvaan Penel itian Keempat

rrilambatan apa sa.jakah yang menyebabkan kurang terLaksananya

perkuliahan FKLH sebagaimana mest j-nya

Dari data yan5 te::kumpul , jav;aban terbanyak yan6 meru

pakan hanibatan dalam pelaksanaan perkuliahan FKLH adalah

u,aktu yang terba.tas dan sulitny2 nenguasai sebagian materi

yang diajarkan.

Kalau kita hubungkan dengan perta.nyaan penelitian

yang pertama ter'l-ihat adanya hubungan yan5 sj-gnif ikan anta-

ra latar bela.kang disj-pIin ilmu dengan sulitnya menguasai

materi yang akan diajarkan. Sedangkan terbatesnya wa.ktu di'

sebabkan banyaknya materi yang akan disampaikan dan adanya

tujuan ganda pada roata kuliah PIOH yang diberikan secara

i-ntegratif . Bagi responden yang deri staf pengajar integra-

tif dapat kita pahani betapa beratnya tugas beliau memadu-

kan dua bidang studi yang tergabung dengan materj- yang be-

gitu banyak. Apalagj- mereka kurang menguasal nteri yang

akan diajarken sehingga tidak trungkin terjadi nereka tidak

nenyanpaikan bidang kajian PKLH yang tidak nereka kuasai.

Dengan demi-ki.an hanbatan yang menyebabkan kurang ter-
laksananya perkuliahan PKLE sebagaimana mestinya adalah :

kurangnya vraktu yang tersedj-a dan kurangnya- sarana dan pra.-

sarana serta kurangnya menguasai- nateri yang akan dj-aiarkan.
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IGSII'IPULAN D.3^N S.iXA]I

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil penemuan yatrg di-
keuruke.kan dalam bagian terdahulu naka pada bagian ini dike-

mukakan beberapa kesimpulan. Bertitik tolak dari kesiropulan

tersebut dikemukakan beberapa saran yang roungkin ada nanfa-

atnya bagi kelompok studi PKLH IKIP Padang dan staf penga-

jar PKLH IKIP Padang.

A. Kesinpulan

Melihat permasalahan yang telah dj-kenukakan, peneli-

tian ini bertujuan untuk rnengetahui pelaksanaan perkuliahan

PKLI{ dan hanbatan-hanbatan dalan pelaksanaan perkuliahan

PKLH di IKIP Padang.

Pelaksanaan perkuliahan diukur dari latar belaka.ng disiplin
ilmu staf pengajar, peng6uasaan rnateri Can metoda yang di--

paka i .
Pengumpulan data dil-akukan dengan trenggunakan kuesio-

ner terhadap J) orang staf pengajar yan6 terpilih noen jadi

sampel dalam penelitian ini. Di sarnping itu juga dilakukan

rrarivancara dan pengamatan dalam pe laksanaan perkulia.han.

Dari- hasil temuan dalam penelitj-an ini diperoleh ke-

sinpulan sebegai berikut :

1. Latar belakang disi-pIi-n ilnu staf penga j.rr PKLIi IKIP Pa-

dang hampi-r setara dan baru sekitar 2Oil yang sud:h memi-

likj- latar belakang pendidikan khusus PKLII.

idiLli( \jF

ll( lP
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2. Pengalaman re ngajar staf PKL,{ IKIP Padang dalam bidang

stucii PKLH m:sih sangat mi-nim.

J. I{etoda ceramah, tanya javrab da-n diskusj- serta l(ulsponsi

merupakan metod.r, yang paling banyak dipe:'6unakan oleh

staf pengajar ?(Lil iKiP PadanS. Dipil-ihnya raetoda. di

atas di-sebabkan oleh kurangnya rneciia dan terbatasnya

vraktu yang tersecia.

11. Hampir semua staf pengajar pernah mernherikan tugas dalan

perkuliahan, tapj- yang paling banyak adalah memberi tu-

8as secara tidak rutin pada nahasiswa.

!. Ilanya seba6ian kecil dari staf pengajar yan8 meroakai ne-

toda karya wisata dalam pelaksa.naan perkulj-ahan PKLH.

5. Penguasaan materi bidang i<ajian lingkungan hidup pada

staf pengajar harapj-r nerata. Sedan5kan y ng dian6gap su-

kar a.dalah : faktor penbatas, pelestariair alan dan daur

biogeokiroia serta konsep desar lingtungin hidup dan ANDAL

f. Penguasaan rnateri bidang kejian kependudukan pada staf

pengajar PKLH harnpir meratae Sedangkan yang dianSgap 6u-

kar adalah : prociuktivite-s penduduk, pengukuran dinanika

kependudukan, opereslonal konsep kependudukan, kebijak-

senaan kependudu.kan serta konsep ketenaga kerjaan.

8. Ilambatan yang menyebabkan kura.n6 terlaksananya perkuliah

hpn PKLH adalah karena kurangnya penguasaan ma-teri dan

kurangnya se.rana dan prasarana serta terbatasnya waktu

yang tersedia.
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B. Saran

Berpedoman kepada kesinpulan y:ng di-kemukakan terdahu-

iu naka dalam bagian ini dikemukakan s..?ran sebagai berikut:

1. Sebagainana telah disimpulkan bahwa latar belakAng disip-
1in ilmu staf pengajar PKLH IKIP Padang masih setare. dan

baru 20% yang telah meniliki pendidikan khusus PKLH.

Walaupun Kelonpok Studl PI(LH IKIP Padang telah beberapa

kali mengadakan diskusi ilmiah dan semj-nar tapi hasilnya

nasih belun nengenai sasaran. Dalam ha1 ini diharapkan

kelonpok studi PKLH untuk bisa. menerima saran dari. para

anggotanya dalam rangka nencapai tujuan yang diharapkan.

Di samping itu kepada kelompok studi PKLII diharapkan un-

tuk rnemberikan penataran/d j-skusi kepada Etaf pengajar

PKJ,H yang naterinya nasih dianggap sukar.

2. Kurangnya penguasaan neteri oleh staf pengaj:r PKIH di-
sebabken karena kurangnya bah:n bacaan. Untuk itu pada

kesenpatan ini juga disarankan agar dana untuk PKLII se-

bagian digunakan untuk nelengkapi- bahon b:caan yang di-
ang8ap kurang sehingga pustaka kecil kelonpok studi PKLH

dapat berfungsi sebagai nara su;-;ber ba.gi sta.f pen6ajar.

f. PKLH nerupaka-n nata kulieh yanE masih baru dan ilmu ini
srngat berkembang, untuk itu staf penga.j.r menyarank.ll

agar kelompok studi PKLH lebih sering nengadak:n diskusi
yang m.:terinya berkenaan dengan materi yang akan diajar-
kan dj- s"npin6 untuk tukar rneaukar informasi dalam pro-

ses be11j.r menagaj r.
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{. Diharapkan a6ar ada peneliti selanjutnya untuk melakukan

penelitian dalam bidang studi PKLI{, sehingga permasalahen

yang a.da pada bidang studi ini dapat terangkat kepermuka-

an da,n il-mu j-ni akan l-ebih berkembang.
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berhubungar' dengan pKLH

No. Keg i atan Tempat Tahun

1

2

a

4

5

Bapak/Ibu menga-jar pKLH dengan pendekatan

a, Integrati f
b. Monol i ti k

Kalau Bapak/fbu mengajar PKLH dengan pendekatan
bidang apa yang Bapak/Ibu ajarkan?

a. IBD b. I$D c. IAD d. pSpB

6. Sudah berapa lama Bapak./fbu meng4iar pKLH?

a- 1- 2 Semester c.Z- 4 Semester
b. 2 - 3 Semester d. Iebih dari 4 Semester

Metode apa s4ja yang Bapak./Ibu pakai

a. Ceramah

b. Responsi'

c. FiiId trip
d-.Kulsponsi
e.

f.
s.

dalarn perkul iahan PKLH?

In-t6grati?,

7


